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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memajukan kesejahteraan umum merupakan salah satu tujuan nasional negara
Republik Indonesia yang diamanatkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945. Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, Bangsa Indonesia senantiasa
melaksanakan pembangunan yang bersitat fisik materiil mental spiritual, antara lain
melalui pembangunan di bidang agama yang mencakup (erciptanya suasana
kehidupan beragama yang penuh keimanan dan ketakwaan terhadap Ketuhanan Yang
Maha Esa.'

Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dilakukan dengan berbagai
cara oleh Pemerintah Indonesia dengan cara melihat indikator keberhasilan
pembangunan seperti penanganan masalah kemiskinan, kecacatan, keterlantaran,
ketunaan sosial maupun korban bencana alam dan sosial.? Untuk itu pembangunan
bidang kesejahteraan rakyat terus dikembangkan oleh pemerintah Indonesia supaya
mewujudkan kesejéhteraan yang merala dan menjangkau scluruh rakyat dapat

tercapai dengan baik.

; Lihat l?cnjelasan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat
Bachtiar Chamsyah, Pembangunan Kescjahteraan Sosial di Indonesia Upaya Menangani
Permasalaban Sosial Kemiskinan, http://www.Depsos. go.id, 2007, diakses tanggal 13 November
2008, him 1.

1


http://http.VAvww.Dcpsos.uo.id

Dinamika pembangunan nasional telah menumbuhkan berbagai persoalan
yang belum terpecahkan. Salah satunya adalah pelayanan sosial bagi kesejahteraan
seluruh rakyat, yang diamanatkan dalam batang tubuh Undang-Undang Dasar Tahun
1945 Pasal 34 Tentang kesejahteraan sosial. Dimana dalam pasal tersebut mengatur
mengenai fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara dan negara
bertanggung jawab atas kesejahteraan sosial bagi masyarakat.

Dalam mewujudkan pelayanan sosial untuk kesejahteraan masyarakat telah
banyak dilakukan masyarakat atau telah mengalami perkembangan salah satunya
melalui zakat yang dikelola melalui Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) dimana
bentuknya adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Zakat merupakan ibadah yang bercorak sosial ekonomi, sebagai kewajiban
seseorang hak miliknya kepada pihak yang berhak untuk menerimanya (mustahik)
agar tercipta pemerataan ckonomi yang berkeadilan. Dengan pengelolaan yang baik,
zakat merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan
kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat, terutama untuk mengentaskan
masyarakat dari kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan sosial.

Zakat adalah salah satu rukun Islam, yang merupakan bagian dari unsur
tegaknya syariat islam®, zakat hukumnya wajib seperti yang telah ditetapkan dalam

Al-Quran dan As-Sunnah. Zakat merupakan ibadah yakni membersihkan diri dengan

3 Rahmat Zikri, Potensi Zakat Bagi Lkonomi Rakyai, hitp:/lwww. Ziko.com, 2008, Diakses
tanggal 23 Qktober 2008.
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mengeluarkan scbagian harta dalam jumlah hitungan tertentu untuk orang-orang
tertentu yang telah diatur oleh agama.

Sesuai dengan prinsip syariat Islam yang tidak mempersulit (adam al haraj)
dan keadilan (a/ ‘adalah) yang mencakup keadilan sosial, maka zakat harus dipahami
scbagai satu kesatuan sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam rangka tercapainya
pemerataan keadilan® seperti diungkapkan dalam Al Quran surah Al Hasyr ayat 7
yaitu™ harta tidak beredar di kalangan orang-orang kaya saja”.

Menurut beberapa ulama dan ahli sejarah, zakat adalah suatu sistem jaminan
sosial yang pertama kali di dumia yang sclalu berhadapan dengan sistem riba’. Dalam
sejarahnya, zakat diwajibkan pada tahun ke 9 Hijrah sementara shodaqoh fitrah pada
tahun ke 2 Hijrah. Sebelum diwajibkan, zakat bersifat sukarela dan belum ada
peraturan khusus atau ketentuan hukum. Peraturan mengenai pengeluaran zakat
muncul pada tahun ke 9 Hijrah ketika dasar Islam telah kokoh, wilayah negara
berekspansi dengan cepat dan orang berbondong-bondong masuk Islam®,

Pada masa Rasulullah SAW, zakat merupakan pendapatan utama bagi negara.
Begitu juga pada masa Khulafaur Rasyidin, zakat mempunyai arti penting bagi
pembangunan negara . Schingga, sebenarnya tidak beralasan bagi sebagian orang
pendapat yang meragukan keefektifan zakat dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

4 " o @ o wr ;
Dahnil Anzar Simanjuniak, Keniiskirn dart Jaiinan sosial Istam,
vrany dehnilanzarsimaniuntale snot oo i )
http:// .v-.,s , ;i.,.lh_.g!_a.,n...,xmg..ggg._:gl};blgggpg_tg,,_gm, 2007, diakses tanggal 25 Scptember 2008,
ic
6 .
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Kenangan Syariah edisi 2, Jakarta: Ekonisia, 2004 him

234,
7 ibid him 237.



Sckarang dengan adanya perkembangan dalam bidang hukum ekonomi, zakat
termasuk dalam sub sistem hukum ekonomi Islam dalam rangka mempertegas
substansi zakat dalam membantu masyarakat, zakat dapat menjadi suatu lembaga
dalam memberikan pelayanan sosial untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Seperti  yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan zakat, dimana dalam Undang-Undang ini lembaga amil zakat (LAZ)
dapat melakukan pengelolaan zakat. Pengelolaan zakat menurut Undang-Undang
Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta
pendayagunaan zakat.

Tujuan pengelolaan zakat adalah meningkatnya kesadaran masyarakat dalam
penunaian dan dalam pelayanan ibadah zakat, meningkatnya fungsi dan peranan
pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan
sosial, serta menigkatnya hasil guna dan daya guna zakat.®

Menurut Pasal 1 Ayat 2 KMA Rl Nomor 373 Tahun 2003 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat,
Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah institusi pengelola zakat yang dibentuk oleh
masyarakat dan dikukuhkan oleh Pemerintah untuk melakukan kegiatan

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat sesuai dengan ketentuan

agama.

* penjelasan Undang-Undang Noiior 38 ‘laliun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat.



Adanya Lembaga Amil Zakat yang memberikan pelayanan sosial dalam usaha
mengurangi kemiskinan, salah satunya adalah Yayasan Amil Zakat PUSRI (YAZRI).
Yayasan Amil Zakat PUSRI merupakan Lembaga Amil Zakat yang memiliki
program penghimpunan dan pemberdayaan masyarakat dalam bentuk mengumpulkan
dana zakat, infaq, dan shadaqoh dari masyarakat. Karena muzakki YAZRI 99%
karyawan PT. PUSRI, tidak mengherankan kalau penghimpunan dana dalam
organisasi terorganisir dengan baik. Hal ini berkat kerjasama dengan Departemen
Sumberdaya Manusia PT. PUSRI, melalui pemotongan gaji karyawan muslim setiap
bulannya.’

YAZRI dalam pendayagunaan zakat, memilah program dari kebutuhan umat
(masyarakat). Program- program yang dimiliki YAZRI adalah belas kasih, dimana
program ini membantu korban musibah baik perorangan maupun komunitas, Aku
Bisa Mengaji (ABM) yaitu membantu dhuafa agar dapat membaca Al-Quran, Aku
Bisa Sekolah (ABS) yaitu bantuan berupa beasiswa bagi dhuafa yang berprestasi,
Aku Bisa Usaha (ABU) yaitu bantuan untuk usaha produktif dan usaha non produktif,
Aku Bisa Kerja yaitu mustahik memperoleh pelatihan menjahit, pelatihan teknisi
handphone, beternak kambing, dan mengelola tambak ikan. Serta Aku Bisa Berobat
(ABB) yaitu pelayanan kesehatan gratis untuk dhuafa. e

Selain itu, Yayasan Amil Zakat PUSRI (YAZRI) merupakan salah satu

. e g0 o - & 1 —
lembaga amil zakat yang didirikan oleh suatu BUMN terkemuka di Kota E@g@bﬁﬁgﬂﬂm

X5 S

? Igbal Setyarso, Merajenen Zakat Berbasis Korporat, Jakarta: Penerbit Khuirﬁlﬁ@n ress <
2008, him, 71-72. pis S,
" Ibid him. 72-74. AR\
e e W, 0, $E



Dalam hal ini nama besar dari perusahaan tersebut yaitu PT PUSRI membawa citra
positif karena masyarakat akan melihat dari kesuksesan perusahaan itu sendiri dan
membuat masyarakat untuk menyalurkan zakatnya dikarenakan pada umumnya
dijalankan secara structural oleh manajemen perusahaan sehingga akan sangat dijaga
citra dari LAZ itu sendiri. Serta LAZ yang berada di naungan suatu BUMN secara
keorganisasian lebih mampu mengakar kekuatannya, sejak awal pendiriannya. Selain
itu juga, dana zakat yang terkumpul setiap tahun semakin meningkat sehingga kaum
dhuata yang berada di sekitar PT PUSRI dapat terbantu.

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan
mengetahui lebih lengkap dan lebih jelas tentang bagaimana peran Yayasan Amil
Zakat PUSRI (YAZRI) dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Adapun penulis memberi judul skripsi ini adalah “Peran Yayasan Amil
Zakat PUSRI (YAZRI) Sebagai Lembaga Amil Zakat ( LAZ) Dalam

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.”

B. Permasalahan
Berkaitan dengan judul dan latar belakang di atas, maka yang menjadi
permasalahan bagi penulis untuk dibahas, adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Yayasan Amil Zakat PUSRI (YAZRI) dalam pemberdayaan
dan peningkatan pelayanan sosial dan ekonomi masyarakat ?
2. Bagaimana tata cara pengelolaan dan distribusi dana zakat yang dilakukan

YAZRI dalam memberikan pelayanan sosial untuk masyarakat?



3. Bagaimana hambatan-hambatan yang dihadapi YAZRI dalam pclaksanaan

pelayanan sosial dan ekonomi masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian skripsi ini, secara umum adalah untuk
menjelaskan pelaksanaan pelayanan sosial yang dilakukan Yayasan Amil Zakat
PUSRI (YAZRI). Sedangkan secara khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan keberadaan Yayasan Amil Zakat PUSRI (YAZRI) dalam
pemberdayaan dan peningkatan pelayanan sosial dan ekonomi masyarakat.
2. Untuk menjelaskan tata cara pengelolaan dan distribusi dana zakat yang
dilakukan YAZRI dalam memberikan pelayanan sosial untuk masyarakat.
3. Untuk menjelaskan hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pelayanan sosial

dan ckonomi yang dilakukan oleh YAZRI di masyarakat.

D. Manfaat Penclitian
Adapun mantaat penelitian yang diharapkan dalam penulisan dan penelitian
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur bacaan, serta dapat
memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu hukum di bidang hukum
ckonomi pada umumnya, dan khusus perkembangan mengenai Lembaga Amil

Zakat (LAZ) dalam pengelolaan dana-dana zakat untuk pemberdayaan



ckonomi masyarakat serta hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan pelayanan sosial dan ekonomi masyarakat.

2. Manfaat praktis
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan masukan mengenai
pentingnya peranan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dalam memberikan
pelayanan sosial dalam pemberdayaan masyarakat dan dapat memberikan
solusi terhadap permasalahan perkembangan bisnis dengan tetap mengacu

kepada nilai-nilai syariat terutama mengenai Hukum Ekonomi Islam.

E. Ruang Lingkup

Agar skripsi ini terarah dan tidak menyimpang dari judul serta permasalahan
tidak melebar, maka ruang lingkup pembahasannya hanya membahas mengenai
peranan  Yayasan Amil Zakat PUSRI (YAZRI) dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat, dengan penekanan pada aspek yuridis terhadap Undang-Undang No.38
Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. Hal ini dilakukan agar analisis terhadap

permasalahan menjadi lebih objektif, terarah dan mendalam.

F. Metode Penelitian

Dalam suatu masalah tidak terlepas dari persoalan dimana data tersebut

diperoleh dan bagaimana cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan

dalam penclitian ini.



1. Metode Pendckatan

Dalam penulisan skripsi ini penulis skripsi menggunakan metode pendekatan
yuridis normatif yaitu pendekatan dengan menggunakan atau meneliti bahan pustaka
atau data sekunder saja.!! Dimana pendekatan tersebut dilakukan melalui penelusuran
kepustakaan yang menggali dan menemukan norma-norma hukum yang berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian ini. Selain itu pendekatan juga ditunjang
dengan data empiris yang dilakukan sebagai upaya memperoleh data primer secara
langsung dari responden di lapangan. Penelitian yang dilakukan bermaksud meneliti
dan menganalisa tentang peran Yayasan Amil Zakat PUSRI (YAZRI) dalam

pemberdayaan ekonomi masyarakat.

2. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari data primer dan
data sekunder.
a. Data Sekunder
Data sckunder adalah data yang diperolech dengan melakukan studi
kepustakaan . Data sekunder yang digunakan dalam penelitian skripsi ini

terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum

tersier.

1. Bahan Hukum Primer

n - . ..
. ) Soerjono Soekanto dan St Mamudji, Penelitici Hidkum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat,
Rajawali Pers, Jakarta, 2003, hal. 13. -
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Bahan hukum primer yang berupa peraturan perundang-undangan
yang berkaitan dengan permasalahan ini.'* Bahan hukum primer yang
digunakan dalam skripsi ini adalah peraturan perundangan yang
berlaku yaitu Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 Tentang
Pengelolaan Zakat dan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 373 Tahun 2003 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat serta Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2004 Tentang Perubahan AtasUndang-Undang
Nomor 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan.

2. Bahan Hukum Sekunder
Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum prim‘er.13 Bahan hukum primer
yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah karya ilmiah, surat
kabar, buku-buku pedoman dan internet.

3. Bahan Hukum Tersier
Bahan Hukum Tersier adalah bahan hukum yang memberikan
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan
sekunder,' seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Kamus

Hukum.

. Data Primer

12 1hict him 13.
3 Ibid him 13.
" Ibid him 13
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Data primer diperolch melalui penelitian lapangan. Dalam penclitian ini
melalui wawancara secara langsung dengan responden tertentu dari responden
yang telah dipilih. Responden yang dipilih adalah kepala/pegawai Yayasan
Amil Zakat PUSRI (YAZRT) dan mustahik pelayanan sosial Yayasan Amil
Zakat PUSRI (YAZRI) serta donatur/muzakki Yayasan Amil Zakat PUSRI

(YAZRI).

3. Responden
Cara menentukan respondennya dengan Purposive Sampling yaitu cara
penarikan sample yang mempunyai tujuan dan dilakukan dengan sengaja kepada
orang yang berwenang dan mempunyai pengetahuan serta pengalaman secara
langsung mengenai peranan Yayasan Amil Zakat PUSRI (YAZRI) sebagai Lembaga
Amil Zakat (LAZ) dalam pemberdayaan dan peningkatan pelayanan sosial dalam
ekonomi masyarakat, bagaimana tata cara pengelolaan dan distribusi dana zakat
dalam memberikan pelayanan sosial dan hambatan-hambatan yang dihadapi Yayasan
Amil Zakat PUSRI (YAZRI) dalam pelaksanaan pelayanan sosial dan ekonomi
masyarakat.
Dalam penelitian ini pénulis menetapkan Responden sebagai berikut:
1. Kepala/Pegawai Yayasan Amil Zakat PUSRI (YAZRI) karena untuk
mengetahui bagaimana peran YAZRI apakah telah sesuai aturan hukum dalam
menjalankan sebagai Lembaga Amil Zakat dan bagaimana pengelolaan zakat

yang mereka lakukan dalam pemberdayaan masyarakat.



2. Peserta/mustahik pelayanan sosial yang diselenggarakan YAZRI karena untuk
mengetahui bagaimana peran YAZRI di masyarakat itu sendiri dan bagaimana
mereka dapat menjadi bagian dari program YAZRI.

3. Donatur yang ikut serta dalam pelayanan sosial yang diselenggarakan YAZRI
Karcna untuk mengetahui keikutsertaan donatur dalam pengelolaan zakat

dalam YAZRI untuk pemberdayaan masyarakat.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, baik data primer maupun data
sekunder, maka penulis menggunakan metode:
a. Studi Kepustakaan
Selain menggunakan metode studi lapangan penulis juga menggunakan
metode studi kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data-
data dari bahan-bahan pustaka yang dilakukan dengan cara menelusuri bahan-
bahan hukum secara teliti terhadap buku-buku, majalah, dan bahan-bahan
ilmiah lainnya serta peraturan perundang-undangan yang berlaku yang sesuai
dengan permasalahan yang akan dianalisis.
b. Studi Lapangan
Studi lapangan yaitu pengumpulan data dengan melakukan penelitian
langsung di Yayasan Amil Zakat PUSRI (YAZRI), mengadakan wawancara
kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dan memberikan

pertanyaan kepada peserta/mustahik pelayanan sosial itu sendiri. Wawancara
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dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan untuk memperoleh

penjelasan mengenai kenyataan atau fakta-fakta yang ada.

5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif analitis. Deskriptif artinya
hasil penelitian analisis datanya tidak keluar dari lingkup sample, bersifat deduktif
berrdasarkan teori atau konsep yang bersifat umum diaplikasikan untuk menjelaskan
tentang seperangkat data atau menunjukan hubungan seperangkat data dengan data
lainnya, kemudian ditarik suatu kesimpulan. Sedangkan analitis data adalah bahwa

dalam penelitian ini dianalisis data mengarah pada populasi data."

1 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penclitian: Hukam, Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2004, him 38-39, '
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